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ABSTRAK

PENGARUH IMPLEMENTASI BRAIN BASED LEARNING
BERBANTUAN POWTOON TERHADAP PENINGKATAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
(Studi pada Siswa Kelas XI Semester Genap
SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah
Tahun Pelajaran 2021/2022)

Oleh

Mita Dwi Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Brain Based Learning
berbantuan Powtoon ditinjau dari peningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Tulang Bawang Tengah tahun pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPA 1 sebanyak 36 siswa dan XI IPA 3 sebanyak 36
siswa, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan
adalah pretest-posttest control group design, data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik tes tertulis. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji
Mann Whitney U. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti Brain Based Learning berbantuan
Powtoon lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
implementasi Brain Based Learning berbantuan Powtoon berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Kata kunci : Brain Based Learning, kemampuan berpikir kritis matematis,
pengaruh, Powtoon
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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan 1tu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”
-(Al-Insyirah : 5-6)-

“Start now. Start where you are. Start with fear. Start with pain. Start
with doubt. Start with hand shaking. Start with voice trembling. Start
where you are, with what you have. Just start.”
-Anonymous-
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran sebagai suatu upaya untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas dengan usaha memperkaya diri
melalui ilmu pengetahuan. Hal ini bertujuan agar peserta didik aktif dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga memiliki kekuatan
pengendalian diri, akhlak mulia, kepribadian spiritual keagamaan,

kecerdasan, serta keterampilan (Departemen Pendidikan Nasional, 2003).

Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam dunia pendidikan
adalah matematika (Husna, dkk, 2021: 429). Matematika dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 70 Tahun 2013 menjadi salah satu
mata pelajaran wajib yang harus ditempuh oleh peserta didik mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah. Adapun kualifikasi yang
hendak dicapai oleh peserta didik termuat dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan bahwa salah satu
kompetensi pembelajaran matematika adalah menunjukkan sikap logis,
kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, serta tidak
mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Departemen Pendidikan
Nasional Tahun 2006 juga menyatakan bahwa, pengembangan kemampuan
berpikir kritis menjadi fokus pembelajaran dan menjadi salah satu standar
kelulusan siswa SMP dan SMA. Peraturan tersebut menunjukkan bahwa
begitu pentingnya untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa dalam pembelajaran matematika.



Pembelajaran matematika menghadapkan siswa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang membutuhkan kemampuan untuk menentukan tindakan
(Saputra, 2020: 2). Oleh sebab itu, dalam menyelesaikan permasalahan
matematika dibutuhkan kemampuan bepikir tingkat tinggi yang salah satunya
adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis diterapkan untuk
menyelesaikan permasalahan secara sistematis, inovatif, dan menentukan

solusi yang mendasar.

Pentingnya Kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik juga diungkapkan
oleh Peter (dalam Putri, dkk, 2018: 1) yang menyatakan “Critical thinking is
important, students who are able to think critically are able to solve
problems”. Berpikir kritis dalam pembelajaran matematika, sebagai suatu
proses kognitif dalam upaya membangun makna pembelajaran (Haryani,
2011: 129). Sulistian & Masrukan (2017: 609) menyatakan bahwa berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika dapat meminimalisir terjadinya
kesalahan dalam menyelesaikan permasalahan matematika, sehingga akan

didapat penyelesaian dengan kesimpulan yang tepat.

Hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada
tahun 2015 bahwa skor matematika peserta didik di Indonesia yaitu 397 dan
menempati peringkat ke-44 dari 49 negara (IEA, 2015). Terdapat empat
tingkatan skor TIMSS, yaitu low (skor 400), intermediate (skor 475), high
(skor 550), dan advanced (skor 625). Dengan demikian, diketahui bahwa skor
peserta didik Indonesia lebih rendah dari kategori low. Soal-soal yang
diujikan dalam TIMSS memuat tiga domain kognitif, yaitu knowing, applying
dan reasoning, yang dalam penyelesaiannya mengharuskan siswa untuk
menerapkan kemampuan berpikir Kkritis untuk menuliskan uraian jawaban

sebelum memilih option jawaban yang disediakan (Hapsari, 2016: 3).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh persentase rata-rata jawaban benar untuk
dimensi kognitif TIMSS 2015, pada Tabel 1.1 berikut.



Tabel 1.1 Persentase Rata-Rata Jawaban Benar Kognitif TIMSS 2015

Knowing Applying Reasoning
Indonesia 67% 30% 19%
Rata-Rata Internasional 72% 51% 43%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa Indonesia hanya mampu menjawab
19% dari skor maksimum pada domain kognitif reasoning. Perolehan ini
cukup jauh dibawah rata-rata internasional, yaitu 43%. Domain kognitif
reasoning (penalaran) bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menerapkan pengetahuannya untuk menganalisis, mensintesis, dan
menggeneralisasi. Rahayu & Nuriana (2022: 302) menyatakan aktivitas
bernalar sebagai langkah untuk mengumpulkan informasi dalam upaya
mengambil keputusan dengan tepat adalah bentuk dari kegiatan berpikir
Kritis.

Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) di
bawah Organization Economic Cooperation and Development (OECD) pada
tahun 2018 juga menunjukkan bahwa literasi matematika Indonesia berada di
peringkat ke-73 dari 79 negara dengan skor rata-rata 379 dari skor rata-rata
internasional sebesar 489 (OECD, 2019). Terdapat tiga domain utama dalam
mengukur kemampuan literasi matematika, yaitu domain konten, domain
konteks, dan domain proses. Pada domain proses, terdapat tiga bagian yaitu
merumuskan situasi matematis; menerapkan fakta, konsep, prosedur, dan
penalaran matematis; dan menginterpretasi, menerapkan, dan mengevaluasi
hasil (OECD dalam Sukmawati, R., 2018: 2). Fauzi & Abidin (2019: 4)
mengemukakan bahwa soal-soal pada PISA menuntut siswa untuk
menerapkan kemampuan bernalar dalam memecahkan permasalahan. Siswa
dapat dikatakan bernalar jika mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki
pada kondisi baru yang belum pernah dijumpai, kemampuan inilah yang

disebut sebagai kemampuan berpikir kritis (Lestari & Anas, 2020: 47).



Glaser (dalam Sulistian & Masrukan, 2017: 606) menyebutkan bahwa
berpikir kritis sebagai suatu kemampuan untuk menerapkan metode
pemeriksaan dan penalaran yang logis. Rendahnya hasil studi TIMSS pada
domain kognitif reasoning dan PISA pada domain proses diatas,
menunjukkan rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa di

Indonesia.

Sulistian & Masrukan (2017: 610) mengemukakan bahwa kegiatan penalaran
yang berorientasi terhadap suatu kegiatan intelektual serta melibatkan
pembentukan  konsep, pengaplikasian, analisis, maupun penilaian dari
suatu informasi untuk memecahkan permasalahan merupakan pengertian
dari kemampuan berpikir  kritis. Wijayanti & Huri (2017: 247) juga
menyatakan berpikir Kritis berpengaruh terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa. Dengan demikian, rendahnya hasil studi TIMSS dan PISA
menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir Kkritis yang dimiliki oleh
peserta didik di Indonesia. Hal ini juga terlihat dari rendahnya perolehan rata-
rata hasil UNBK matematika tingkat SMA beberapa tahun terakhir dimana
soal-soal yang diujikan menurut Nirmala, dkk (2019: 1127) menuntut siswa
memiliki kemampuan bernalar secara logis dan kritis dalam memecahkan
masalah seperti yang diujikan pada soal tipe TIMSS dan PISA yang diberikan
pada Tabel 1.2 berikut.

Tabel 1.2 Rata-Rata Hasil UNBK Matematika SMA tingkat Nasional,
Provinsi Lampung, dan SMAN 1 Tulang Bawang Tengah
Tahun 2017-2019

Tahun Nasional Provinsi Lampung | SMAN 1 TBT
2017 41,92 36,25 32,90
2018 37,25 33,26 34,77
2019 37,36 36,73 35,33

Sumber : Pusat Asesmen dan Pembelajaran 2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa, rata-rata tertinggi UNBK matematika di
tingkat nasional yaitu pada tahun 2017, dengan rata-rata nilai 41,92. Rata-rata

nilai provinsi lampung yaitu 13,63% di bawah rata-rata nasional, dan SMAN



1 TBT berturut-turut yaitu 21,52% dan 9,2% di bawah rata-rata nasional dan
provinsi Lampung. Pada tahun 2018, rata-rata UNBK matematika provinsi
Lampung 10,7% di bawah rata-rata nasional, dan SMAN 1 TBT memiliki
rata-rata 6,66% di bawah nasional dan 4,54% di atas nilai rata-rata provinsi
Lampung. Sedangkan rata-rata UNBK matematika di tahun 2019, provinsi
Lampung berada 1,7% di bawah rata-rata nasional, dan SMAN 1 TBT
berturut-turut yaitu memiliki rata-rata 5,43% dan 3,8% di bawah rata-rata

nasional dan provinsi Lampung.

Penyebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa menurut Sianturi dkk
(2018: 30) yaitu siswa cenderung untuk menghafal daripada memahami
konsep, dan kurangnya peran aktif siswa yang ditunjukkan dengan sedikitnya
siswa yang aktif dalam bertanya dan berpendapat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa cenderung berfokus pada guru tanpa melakukan analisis, kritik,
dan evaluasi terhadap apa yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu,
Marwan, dkk (2016: 10) mengemukakan bahwa rendahnya hasil belajar dan
partisipasi siswa dalam pelajaran matematika disebabkan oleh rendahnya
kemampuan siswa dalam berpikir, terutama untuk berpikir kritis dalam
memecahkan suatu masalah. Pembelajaran yang sebagian besar dilaksanakan
menggunakan pembelajaran konvensional juga menjadi salah satu penyebab
siswa cenderung menjadi pasif, hal ini dikarenakan pembelajaran
konvensional hanya menekankan pada tuntutan kurikulum (Muliani & I
Made, 2019: 113). Dengan demikian, kurang berkembangnya potensi yang

dimiliki siswa, khususnya kemampuan berpikir kritis matematis.

Masalah serupa juga dijumpai di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika, pada
Jum’at, 26 November 2021. Beliau mengemukakan bahwa, pembelajaran
matematika di SMAN 1 Tulang Bawang Tengah adalah menerapkan
pembelajaran konvensional kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan
saintifik dengan strategi diskusi dan tanya jawab, berbantuan bahan ajar

berupa buku paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa). Selama proses



pembelajaran terdapat beberapa kendala yang dihadapi, yaitu beberapa siswa
cenderung pasif, kurangnya rasa ingin tahu yang dimiliki oleh siswa, dan
kurangnya minat belajar bagi beberapa kelompok siswa. Akibatnya, siswa
kesulitan dalam memahami permasalahan dan mengembangkan pengetahuan

yang telah diberikan guru.

Hal tersebut terlihat dari bagaimana siswa menyelesaikan persoalan yang
diadaptasi dari soal PISA tahun 2012, yaitu “Sebuah toko pizza menyediakan
dua porsi pizza dengan ketebalan yang sama namun ukurannya berbeda. Porsi
pizza kecil memiliki diameter 30 cm dan dijual dengan harga Rp30.000.
Sedangkan porsi besar pizza dengan diameter 40 cm dijual dengan harga
Rp40.000. Manakah pizza yang lebih menguntungkan untuk dibeli?”. Adapun
contoh jawaban siswa dalam menyelesaikan persoalan diatas terlihat pada
gambar berikut.
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Gambar 1. 1 Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berdasarkan penyelesaian diatas, terlihat bahwa siswa kurang maksimal
untuk menerapkan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal

tersebut. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 31,6 dengan nilai



maksimum yaitu 50 dan minimum vyaitu 25. Berdasarkan jawaban siswa,
diketahui bahwa siswa belum mampu memenuhi indikator berpikir Kritis,
diantaranya yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Pada indikator
interpretasi, siswa belum dapat melihat keterkaitan data yang akan
dioperasikan yang ditunjukkan dengan tidak menuliskan apa yang telah
diketahui dan ditanyakan pada soal, hanya sekitar 41,38% dari total siswa
yang memenuhi indikator interpretasi. Pada indikator analisis, siswa sudah
dapat menguraikan soal dengan membuat model matematikanya, namun
siswa hanya menggunakan konsep lingkaran tanpa menghubungkan dengan
harga pizza yang diketahui pada soal. Indikator evaluasi, siswa telah berusaha
mencoba menyelesaikan persoalan yang diberikan, tetapi dalam memutuskan
strategi yang akan digunakan masih belum tepat dan lengkap berdasarkan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal (siswa melewati tahap interpretasi).
Pada indikator inferensi, siswa melakukan identifikasi namun belum
menggunakan unsur yang dibutuhkan dalam membentuk dugaan dan
mempetimbangkan informasi yang relevan untuk menarik kesimpulan dengan

tepat.

Menyikapi permasalahan di atas, diperlukan suatu upaya untuk mengasah dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan yaitu dengan menerapkan strategi dan inovasi yang mendukung
dalam proses pembelajaran matematika. Seperti yang kita ketahui, bahwa
otak sebagai pusat bagi seluruh aktivitas tubuh manusia, termasuk kegiatan
berpikir (Yulvinamaesari, 2014: 100). Oleh karena itu, dibutuhkan
pembelajaran yang membantu untuk mengoptimalkan seluruh fungsi otak
agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan optimal.
Pembelajaran yang tepat untuk menciptakan proses pembelajaran yang dapat

merangsang kemampuan berpikir kritis siswa adalah Brain Based Learning.

Brain Based Learning dirancang sesuai dengan Kkinerja otak, dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif, fokus, dan

memberikan pembelajaran yang bermakna. Gulpinar (dalam Anggraini, dkk.,



2020: 73) mengemukakan Brain Based Learning sebagai pembelajaran yang
menekankan aspek kerjasama antar siswa, pembelajaran  yang
konstruktivistik, rileks, dan pembelajaran yang bermakna dan kontekstual,
serta memberikan ruang bagi siswa untuk merefleksikan materi yang
diterima. Terdapat tiga strategi yang diimplementasikan dalam penerapan
Brain Based Learning, yaitu menciptakan lingkungan belajar yang
menantang, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, dan

menciptakan situasi belajar yang aktif dan bermakna (Widiana, dkk. 2017: 4).

Adapun langkah-langkah Brain Based Learning menurut Jensen (dalam
Solihat, dkk, 2017: 453) yaitu dimulai dari guru memberikan tinjauan kepada
otak (siswa) terkait pembelajaran yang baru sebelum benar-benar digali (Pra-
pemaparan), kemudian guru membangun rasa ingin tahu siswa dengan
mengajukan beberapa pertanyaan (Persiapan), tahap ini berpeluang
mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada indikator interpretasi, yaitu
siswa diarahkan untuk mampu mengekspresikan dan memahami makna dari
masalah yang memuat penalaran kontekstual. Selanjutnya tahap pemberian
materi pembelajaran dan menyelesaikan persoalan yang disediakan (Inisiasi
dan Akuisisi), setelah itu siswa mengevaluasi hasil pekerjaannya dan
temannya (Elaborasi), tahap ini berpeluang mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis indikator analisis, yaitu mengidentifikasi hubungan
berdasarkan informasi yang diperoleh kemudian mengekspresikan
pendapatnya.

Setelah itu, guru dan siswa mengulas kembali materi yang dibahas sembari
melakukan relaksasi (Inkubasi dan Memasukkan Memori), kemudian guru
mengecek apakah siswa benar-benar telah paham (Verifikasi dan Pengecekan
Keyakinan), tahap ini berpeluang dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis pada indikator evaluasi, yaitu siswa menerapkan strategi
penyelesaian dengan tepat, lengkap dan benar dengan mengaitkan unsur-
unsur yang diketahui. Kemudian diakhiri dengan perayaan pembelajaran

untuk memperoleh kesan belajar yang menyenangkan (Perayaan dan



Integrasi), kegiatan ini mengembangkan indikator Inferensi, yaitu
mengidentifikasi unsur-unsur yang diperlukan untuk membuat kesimpulan
dengan tepat. Brain Based Learning belum pernah diterapkan dalam proses
pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. Dengan
menerapkan Brain Based Learning dalam proses pembelajaran di kelas,
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
SMAN 1 Tulang Bawang Tengah.

Agar implementasi Brain Based Learning dapat optimal, dibutuhkan media
pembelajaran yang membantu memperjelas makna yang disampaikan oleh
guru dan membantu merangsang minat dan perhatian siswa untuk belajar.
Pemilihan media pembelajaran yang tepat perlu memperhatikan prinsip-
prinsip yang dikemukakan oleh Rusman (2013: 175) yaitu kesesuaian,
efektivitas, efisiensi, dan kontekstual. Berdasarkan karakteristik siswa di
SMAN 1 Tulang Bawang Tengah, media pembelajaran yang cocok untuk
diterapkan yaitu media berbasis audio visual yang membantu siswa untuk
memahami secara mendalam dengan tampilan yang lebih menarik dan
bervariasi sehingga membantu untuk meningkatkan meningkatkan minat
belajar siswa (Sukron, dkk, 2016: 348), salah satu media audio visual yang

cocok yaitu Powtoon.

Powtoon merupakan suatu aplikasi berbasis web yang menyediakan fitur
lengkap yang dapat membantu dalam proses pembuatan video animasi. Media
pembelajaran  dalam  bentuk  video animasi membantu  dalam
memvisualisasikan konsep-konsep pembelajaran yang masih abstrak. Selain
itu, dengan bantuan video animasi oleh Powtoon pembelajaran matematika di
kelas menjadi lebih bermakna dan mampu meningkatkan minat belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Implementasi Brain Based Learning Berbantuan
Powtoon Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis pada Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah”.



1.2

1.3

1.4

10

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “apakah implementasi Brain Based Learning berbantuan Powtoon
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa?”.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh implementasi Brain Based Learning berbantuan Powtoon terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa matematis siswa.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa
informasi mengenai pengaruh implementasi Brain Based Learning
berbantuan Powtoon terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi praktisi
pendidikan dalam menerapkan pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, dan sebagai
bahan masukan dan bahan kajian bagi peneliti lain yang akan mengkaji

masalah yang relevan.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

1.

Brain Based Learning

a. Pengertian Brain Based Learning

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun
2007, proses pembelajaran di sekolah hendaknya bersifat inspiratif,
interaktif, memotivasi, menantang, dan menyenangkan. Hal ini, agar
siswa dapat berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan minat, bakat, dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa tersebut. Salah satu
pembelajaran yang memiliki karakteristik yang sesuai dengan arahan
pemerintah tersebut adalah Brain-Based Learning (Sukoco & Mahmudi,
2016: 14).

Brain Based Learning merupakan suatu pembelajaran yang berdasarkan
pada struktur dan cara kerja otak agar otak dapat bekerja secara optimal.
Otak dikatakan mampu bekerja secara optimal jika seluruh potensi yang
dimilikinya dapat teroptimalkan dengan baik. Otak merupakan organ
tubuh yang paling kompleks dengan miliaran sel didalamnya yang bersifat
unik dan memiliki karakteristiknya sendiri. Terdapat bagian-bagian
berbeda dalam otak yang bertugas menjalankan berbagai fungsi mental,
berpikir, memori, seksualitas, emosi, pertahanan, serta Kreativitas.
Pembelajaran berlandas kemampuan kinerja otak mempertimbangkan apa
yang alami untuk otak dan bagaimana hal itu dipengaruhi oleh lingkungan
sebab sebagian besar otak kita terlibat dalam hampir seluruh kegiatan

pembelajaran (Syafaat dalam Yulvinamaesari, 2014: 102).
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Brain Based Learning merupakan suatu konsep untuk menciptakan
pembelajaran yang berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi otak
(Chamidiyah, 2015: 288). Duman (Sukoco & Mahmudi, 2016: 14)
menyatakan bahwa Brain Based Learning merupakan cara belajar yang
mengakui bahwa tidak semua siswa dapat belajar dengan cara yang sama
dan berpusat pada siswa dengan memanfaatkan seluruh fungsi otak. Cara
belajar siswa bukan hanya mengacu pada potensi gaya/tipe belajar yang

tidak sama, tetapi juga adanya potensi kecerdasan yang berbeda-beda.

Saparina (2015: 60) menyatakan ciri Brain Based Learning yaitu
pembelajaran yang konstruktivistik, suasana kelas yang rileks,
menekankan aspek kerjasama antar siswa, adanya cukup waktu bagi siswa
untuk merefleksikan materi yang telah diterimanya, serta pembelajaran
yang bermakna dan kontekstual. Proses pembelajaran yang menerapkan
Brain Based Learning cenderung penuh kegembiraan, sehingga siswa
memiliki motivasi diri. Akibatnya, kemampuan otak lebih aktif dalam
mengintegrasikan sejumlah informasi yang luas serta melibatkan akal,
kreativitas, dan ilmu psikologi dalam proses pembelajaran yang
serempak.

Berdasarkan pendapat diatas, Brain Based Learning merupakan
pembelajaran berbasis otak yang memfokuskan pada pemanfaatan
kemampuan otak yang dimiliki. Proses penerapan Brain Based Learning
ditandai dengan proses pembelajaran dengan memperhatikan lingkungan
belajar yang rileks, menyenangkan, namun tetap terarah sehingga dapat

memberikan ruang bagi siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya.

. Strategi Brain Based Learning
Terdapat tiga strategi utama yang bisa dikembangkan dalam implementasi
Brain Based Learning, yaitu (Chamidiyah, 2015: 290):
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1. Terciptanya lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir
siswa. Pada Kkegiatan pembelajaran, guru diharapkan dapat
memberikan latihan soal yang dikemas bervariasi dan semenarik
mungkin. Soal-soal ini ditujukan untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir siswa mulai dari tahap pengetahuan (knowledge) sampai pada
tahap evaluasi sesuai dengan tahapan berpikir Taxonomy Bloom.
Dengan demikian, siswa lebih terbiasa untuk mengembangkan
kemampuan berpikirnya dalam pemberdayaan potensi otak siswa.

2. Terciptanya lingkungan pembelajaran yang menyenangkan.
Pembelajaran yang menyenangkan akan menjadikan siswa merasa
nyaman dan senang ketika terlibat didalamnya.

3. Terciptanya situasi belajar yang aktif dan bermakna bagi siswa (active
learning). Kegiatan pembelajaran yang aktif, merangsang siswa untuk
dapat membangun pengetahuannya.

c. Tahap-Tahap Brain Based Learning

Jensen (Solihat dkk, 2017: 453) memaparkan tahap-tahap Brain Based

Learning diantaranya, yaitu:

1. Pra-pemaparan
Pada tahap ini, guru memberikan gambaran terkait pembelajaran yang
akan dilaksanakan sebelum membabhas lebih lanjut pembelajaran yang
akan di sampaikan. Tahap ini memberikan suatu tinjauan kepada otak
terkait pembelajaran yang baru, sebelum benar-benar digali.

2. Persiapan
Tahap ini  merupakan tahapan untuk dapat membangun
keinginantahuan siswa melalui kegiatan tanya jawab seputar materi
yang akan dipelajari dengan mengaitkannya dengan hal-hal yang
berifat kontekstual. Hal ini juga diungkapkan oleh Jensen (Oktaviana
& Rohendi, 2017: 103) bahwa tahap persiapan merupakan tahapan
dimana siswa dipersiapkan untuk menerima pembelajaran dengan

membangun keingintahuan dan kegembiraan pada diri siswa.
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Inisiasi dan Akuisisi

Merupakan tahap pemberian materi pembelajaran. Pada tahap ini,
guru memberikan pemahaman kepada siswa yang lebih rinci dengan
melibatkan langsung siswa dalam proses pembelajaran sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna.

. Elaborasi

Yaitu tahapan dimana siswa mengolah hasil berpikirnya. Tahap
elaborasi bertujuan untuk meluruskan pemahaman siswa melalui
kegiatan menyelidiki, menganalisis, menyimpulkan, dan sebagainya.
Jensen (Oktaviana & Rohendi, 2017: 103) mengemukakan bahwa
pada tahap elaborasi, siswa belajar meninjau dan mengevaluasi
pekerjaannya sendiri dan orang lain, serta menerima umpan balik
yang membangun dengan cara yang lebih produktif.

Inkubasi dan Memasukkan Memori

Tahap ini menekankan pada pentingya penerapan waktu untuk
beristirahat atau relaksasi sembari mengulangi pembelajaran yang
sebelumnya dilakukan melalui kegiatan tanya jawab.

. Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan

Merupakan tahapan dimana guru mengecek apakah siswa sudah
memahami materi yang telah dipelajari atau belum, yaitu dengan
memberikan soal latihan yang sedikit lebih rumit dan
menyelesaikannya dengan bimbingan dari guru.

. Perayaan dan Integrasi

Tahap ini merupakan tahap akhir Brain Based Learning, yaitu tahapan
dimana siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi yang
telah dipelajari, kemudian melakukan perayaan dalam bentuk
apresiasi pada diri sendiri sehingga siswa dapat memperoleh kesan
yang menyenangkan terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

dan siap untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya.



15

d. Kelebihan dan Kelemahan Brain Based Learning
Eric jensen (dalam Ibrahim, 2019: 167) menyatakan beberapa kelebihan
dan kelemahan dari Brain Based Learning. Adapun kelebihan dari Brain
Based Learning, yaitu :
1. Terciptanya lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir
siswa.
2. Terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan.

3. Terciptanya situasi belajar yang aktif serta bermakna bagi siswa.

Sedangkan beberapa kekurangan dari Brain Based Learning yaitu:

1. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dapat memahami
bagaimana otak bekerja dalam proses pemahaman masalah.

2. Membutuhkan fasilitas pembelajaran yang mendukung.
Membutuhkan biaya yang tidak sedikit dalam menciptakan

lingkungan belajar yang baik bagi otak.

Media Powtoon

Sukirman (2015: 43) menyatakan bahwa media merupakan alat dan foto
grafis untuk menangkap, menyusun atau memproses informasi berupa verbal
atau visual. Pengembangan bahan ajar dengan bantuan media menjadikan
pembelajaran lebih terarah dan menarik. H. Malik (dalam Sumiharsono &
Hassanah, 2017: 10) mengemukakan bahwa segala sesuatu yang digunakan
untuk dapat menyalurkan pesan (materi pelajaran), sehingga dapat
merangsang pikiran, minat, perasaan dan perhatian dalam kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran disebut media belajar. Pengembangan
media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi perlu didukung dengan
fasilitas yang tersedia di sekolah.

Hasil penelitian Sovocom Company (Warsita, 2008: 125) menunjukkan
kemampuan otak untuk mengingat pesan dengan media pembelajaran audio

10%, visual 40%, dan audiovisual 50%. Dengan demikian, media
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pembelajaran yang tepat untuk digunakan di SMA Negeri 1 Tulang Bawang
Tengah yaitu dalam bentuk video pembelajaran karena didukung oleh fasilitas
yang tersedia berupa jaringan wifi dan proyektor. Munir (2015: 295)
mengemukakan salah satu kelebihan dari video yaitu dapat memperkaya
penjelasan atau penyajian materi secara efektif dan efisien. Untuk itu, guru
dapat menggunakan beberapa aplikasi yang dapat disajikan dalam bentuk
video, salah satunya yaitu Powtoon. Powtoon merupakan web apps berbasis
IT yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran audio visual yang
memuat fitur-fitur lengkap dan menarik untuk mempermudah dalam
pembuatan video animasi, kartun dan presentasi sehingga menjadikan siswa

lebih mudah dalam menerima materi (Ernalida, 2018: 135).

Penggunaan Powtoon sebagai media dalam Brain Based Learning yaitu
sebagai upaya untuk menciptakan proses pembelajaran yang menarik bagi
siswa. Powtoon sebagai media audio visual dapat merangsang kerja otak
peserta didik melalui penyampaian informasi dengan cara melihat dan
mendengar. lzzah, dkk (2020: 6) menyatakan beberapa respon siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Powtoon, yaitu pembelajaran
sangat menarik dan penyampaian materi mudah untuk dipahami, simpel,

praktis, dan menyenangkan.

Yulia dan Novia (2017: 18) mengemukakan kelebihan dan kekurangan dari
media Powtoon, kelebihannya yaitu (1) pembelajaran lebih interaktif serta
memberikan umpan balik, (3) Memudahkan dalam mengontrol proses belajar,
(4) Powtoon bisa diakses kapan saja, (5) Video disajikan dengan durasi
singkat sehingga tidak mengurangi tingkat motivasi pengguna, (6) Materi
disajikan secara interaktif menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan
(7) Powtoon menghasilkan kualitas gambar, animasi, video, suara, dan musik

yang lebih menarik.
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Sedangkan kekurangan dari Powtoon yakni (1) Video yang dihasilkan melalui
serangkaian proses yang sedikit rumit, (2) Pengoperasian media pembelajaran
di kelas memerlukan LCD proyektor dan speaker untuk menghasilkan gambar

dan suara yang maksimal.

Penggunaan media pembelajaran animasi Powtoon ini didasarkan pada
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Mirawati, dkk (2021: 99)
dengan hasil yaitu penerapan media berbasis video menggunakan Powtoon
layak digunakan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa.

Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian Kemampuan
Menurut KBBI kata ‘kemampuan’ berasal dari kata ‘mampu’ yang artinya
kuasa (sanggup, bisa) melakukan suatu hal. Kemampuan merupakan
kesanggupan atau kebisaan dalam melakukan sesuatu. Chaplin (Clarisa,
dkk., 2021: 54) menyatakan ability (kecakapan, kemampuan, bakat,
ketangkasan, kesanggupan) merupakan tenaga atau daya kekuatan untuk

melakukan suatu tindakan.

Femi dan Syamsir (Clarisa, dkk., 2021: 54) menyatakan kemampuan

keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri dari dua faktor, yaitu:

1. Kemampuan intelektual (intellectual Ability), yaitu kemampuan yang
dibutuhkan seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas mental yaitu
menalar, berpikir dan memecahkan masalah.

2. Kemampuan fisik (physical ability), yaitu kemampuan melakukan

tugas-tugas yang menuntut stamina, kekuatan, dan keterampilan.

Pada penelitian ini akan dibahas mengenai kemampuan intelektual yang
menggambarkan kemampuan berpikir kritis seseorang dalam memecahkan

masalah.
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b. Pengertian Berpikir Kritis
Ennis (Noor, 2019: 39) menyatakan bahwa pemikiran reflektif dan
beralasan yang berfokus pada memutuskan apa yang harus dipercaya atau
dilakukan disebut sebagai berpikir kritis. Sedangkan menurut Gerhand
(Noviyanti, 2019: 37), berpikir kritis merupakan suatu proses kompleks
yang melibatkan penerimaan dan penguasaan data, analisis, evaluasi, dan
mempertimbangkan aspek kuantitatif dan kualitatif, serta membuat seleksi

atau membuat keputusan bersadarkan hasil evaluasi.

Menurut Wijaya (Alexandra & Ratu, 2018: 104) berpikir kritis mengarah
pada proses analisa gagasan yang lebih spesifik, membedakan suatu hal
secara tajam, mengidentifikasi, memilih, mengkaji, kemudian
mengembangkan ke yang lebih sempurna. Pikket & Foster manyatakan
bahwa berpikir kritis merupakan jenis berpikir lebih tinggi yang tidak
hanya menghafal materi tetapi juga menggunakan dan memanipulasi
bahan-bahan yang dipelajari dalam situasi baru. Sedangkan menurut
Lambertus berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh
setiap individu, yang dapat dilatih, diukur, dan dikembangkan (Kurniawati
& Ekayanti, 2020: 108). Berpikir kritis merupakan proses terorganisasi
dalam memecahkan masalah yang melibatkan aktivitas mental yang
mencakup kemampuan merumuskan masalah, memberikan argumen,
melakukan deduksi dan induksi, melakukan evaluasi, dan mengambil
keputusan (Saputra, 2020: 5). Berpikir kritis juga merupakan suatu proses
dalam mengolah informasi yang melibatkan pengetahuan, penalaran serta
pembuktian matematika dalam memecahkan suatu masalah (Fitriana, dkk,
2019: 92).

Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai berpikir kritis diatas, maka
dapat dikatakan bahwa berpikir kritis adalah keterampilan berpikir
sistematis yang melibatkan proses kognitif melalui  kegiatan
mengidentifikasi dan menganalisis suatu masalah, menentukan tindakan,

serta melakukan evaluasi sehingga ditemukan penyelesaiaannya.
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Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Seseorang dikatakan menerapkan berpikir kritis bila memenuhi beberapa

indikator. Facione (Ardiyanto dkk, 2021: 17) mengemukakan empat

indikator kemampuan berpikir kritis matematis yaitu sebagai berikut :

1.

Interpretasi, yaitu kemampuan mengekspresikan dan memahami makna
atau signifikansi dari suatu permasalahan.

Analisis, yaitu kemampuan mengidentifikasi hubungan antar
pernyataan, konsep-konsep, dan pertanyaan yang diberikan pada soal
sehingga mampu memberikan model matematika dengan tepat.
Evaluasi, yaitu menguji kebenaran berdasarkan informasi yang didapat
dengan menentukan strategi tepat yang digunakan dalam menyelesaikan
masalah.

Inferensi, yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang diperlukan untuk

dapat membuat kesimpulan dengan tepat.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan oleh peneliti dalam

p

enelitian ini yaitu interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Pemilihan

indikator dari Facione ini, berdasarkan pertimbangan bahwa indikator

kemampuan berpikir kritis oleh Facione telah banyak digunakan dalam

penelitian-penelitian terkait kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian,

h

al ini menunjukkan bahwa indikator ini valid dan layak digunakan.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Umum Indikator

1 Interpretasi Memahami masalah dengan melihat keterkaitan yang
ditunjukkan dengan menulis yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan tepat.

2 Analisis Menguraikan dan mengidentifikasi hubungan antara
pernyataan, pertanyaan, dan konsep yang diberikan
pada soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika dan memberikan penjelasan dengan tepat.

3 Evaluasi Menerapkan strategi penyelesaian dengan tepat,
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan
dengan mengaitkan unsur-unsur yang telah diketahui.

4 Inferensi Melakukan identifikasi, menggunakan unsur yang

diperlukan dalam membentuk dugaan dan
mempertimbangkan informasi yang relevan untuk
menarik kesimpulan dengan tepat.
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4. Pembelajaran Konvensional

Konvensional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata
konvensi, yang artinya hasil dari suatu kesepakatan secara umum, misalnya
mengenai kebiasaan, adat, dan sebagainya. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 103 Tahun 2014, pembelajaran dengan
kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau metode ilmiah dalam

proses pembelajarannya.

Batmalo (2016: 473) mengemukakan bahwa pendekatan saintifik merupakan

pembelajaran yang merancang siswa untuk aktif dalam membangun konsep,

prinsip dan hukum melalui kegiatan-kegiatan yaitu mengamati, menanya,

menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Beberapa karakteristik

pembelajaran saintifik menurut Sumayasa, dkk (2015: 4), yaitu:

1. Pembelajaran yang berpusat pada siswa,

2. Ketika mengonstruksi konsep, prinsip atau hukum, melibatkan
keterampilan proses sains,

3. Melibatkan langkah-langkah  kognitif yang mendukung dalam
merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi,

4. Membantu dalam mengembangkan karakter siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

konvensional yang diterapkan yaitu pembelajaran konvensional kurikulum

2013 dengan melibatkan lima pengalaman belajar, yaitu mengamati,

menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan.

2.2 Definisi Operasional

Berikut definisi operasional dalam penelitian ini.
1. Brain Based Learning merupakan pembelajaran berbasis otak yang
memfokuskan pada pemanfaatan kemampuan otak yang dimiliki, serta

memberikan ruang bagi siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya.
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Proses penerapan Brain Based Learning ditandai dengan proses
pembelajaran yang rileks, menyenangkan, namun tetap terarah

2. Powtoon merupakan media audio visual dalam bentuk web apps berbasis
IT yang dapat digunakan untuk mempermudah dalam pembuatan video
animasi kartun dan presentasi.

3. Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir sistematis yang
melibatkan proses kognitif melalui kegiatan mengidentifikasi dan
menganalisis suatu masalah, menentukan tindakan, serta melakukan
evaluasi sehingga ditemukan penyelesaiaannya. Indikator kemampuan
berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator oleh
Facione yang terdiri dari interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

4. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang sesuai
berdasarkan kesepakatan secara nasional. Pada penelitian ini menggunakan
pembelajaran  konvensional kurikulum 2013, dengan menerapkan
pendekatan saintifik yang memuat kemampuan mengamati, menanya,

menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan.

2.3 Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh implementasi Brain Based Learning berbantuan
Powtoon terhadap kemampuan berpikir kritis siswa terdiri dari satu variabel
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
implementasi pembelajaran, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah penerapan Brain Based
Learning, akan terlihat apakah pembelajaran tersebut berpengaruh apabila

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis.

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dikuasai
oleh siswa dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menganalisis suatu masalah,
menentukan tindakan, serta melakukan evaluasi untuk menyelesaikan suatu

permasalahan matematis. Dengan demikian, perlu bagi siswa untuk diberikan
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kesempatan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya melalui

penerapan model pembelajaran yang mendukung dan sesuai.

Brain Based Learning merupakan salah satu pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk lebih berperan aktif. Melalui pembelajaran ini,
suasana di kelas dibuat senyaman dan semenarik mungkin sehingga siswa
dapat mengoptimalkan pemanfaatan kemampuan otaknya, serta siswa dapat
membangun sendiri pengetahuannya. Tahapan dalam Brain Based Learning
yaitu prapemaparan, persiapan, inisiasi dan akuisisi, elaborasi, inkubasi dan
memasukkan memori, verifikasi dan pengecekan keyakinan, serta perayaan

dan integrasi.

Tabel 2.2 Kaitan antara Tahap Pelaksanaan Brain Based Learning

dengan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No. Tahap Brain Based Learning Indikator Berpikir Kritis
1 Pra-pemaparan: Interpretasi:
Siswa diberikan gambaran terkait materi Siswa diarahkan untuk mampu
pembelajaran yang baru akan dilaksanakan mengekspresikan dan
sebelum membahas lebih lanjut materi memahami makna atau
pembelajaran yang akan di sampaikan. Tahap signifikansi dari suatu
ini memberikan suatu tinjauan kepada otak permasalahan yang memuat
siswa terkait pembelajaran yang baru, sebelum | penalaran kontekstual.
benar-benar digali.
2 Persiapan:
Siswa diberikan tanya jawab seputar materi
yang akan dipelajari dengan mengaitkannya
dengan hal-hal yang bersifat kontekstual untuk
dapat membangun keinginantahuan siswa.
Pada tahap ini, siswa dipersiapkan untuk
menerima pembelajaran dengan membangun
keingintahuan dan kegembiraan pada diri siswa
3 Inisiasi dan akuisisi: Analisis:
Siswa menyimak video pembelajaran yang mengidentifikasi hubungan
ditayangkan oleh guru, kemudian guru berdasarkan informasi yang
menegaskan kembali terkait materi yang telah diperoleh pada tahap
ditayangkan. inisiasi dan akuisisi, kemudian
4 | Elaborasi: mengekspresikan pemikiran
Siswa mengolah hasil berpikirnya melalui dan pendapat pada tahap
kegiatan menyelidiki, menganalisis, dan elaborasi.
menyimpulkan dengan cara menyelesaikan
LKPD. Siswa juga meninjau dan mengevaluasi
pekerjaannya sendiri dan orang lain, serta
menerima umpan balik yang membangun
dengan cara yang lebih produktif.
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No. Tahap Brain Based Learning Indikator Berpikir Kritis

5 Inkubasi dan memasukkan memori: Evaluasi:
Siswa melakukan relaksasi dengan menyimak | Siswa menguji kebenaran
tayangan video motivasi, setelah itu dilakukan | dengan menerapkan strategi
pengulangan materi pembelajaran melalui penyelesaian dengan tepat,
kegiatan tanya jawab. lengkap dan benar dalam

6 | Verifikasi dan pengecekan keyakinan: melakukan perhitungan dengan
Siswa mengerjakan latihan soal dengan mengaitkan unsur-unsur yang
bimbingan guru dan mengecek hasil telah diketahui.
pekerjaannya bersama-sama.

7 | Perayaan dan integrasi: Inferensi:

Siswa dengan bimbingan guru bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari,

kemudian melakukan perayaan dalam bentuk
apresiasi (tepuk tangan) sehingga siswa dapat

Mengidentifikasi dan
memperoleh unsur-unsur yang
diperlukan untuk membuat
kesimpulan dengan tepat.

memperoleh kesan yang menyenangkan
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan
dan siap untuk mengikuti pembelajaran
selanjutnya.

Penerapan Brain Based Learning berpeluang dalam mengembangkan
indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang terdiri interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Dengan menerapkan Brain Based Learning,
siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya, mampu memaksimalkan
potensi otaknya, dan menjadikan siswa lebih aktif, serta menjadikan
pembelajaran lebih bermakna. Oleh karena itu, implementasi Brain Based
Learning diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa.

2.4 Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu semua siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Tulang Bawang Tengah tahun pelajaran 2021/2022 memperoleh

materi yang sama sesuai dengan kurikulum 2013.

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hipotesis Umum
Implementasi Brain Based Learning berbantuan Powtoon berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa yang mengikuti
Brain Based Learning berbantuan Powtoon lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022
SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang beralamatkan di JI. Dahlia No.
02 Panaragan Jaya, Kec. Tulang bawang Tengah, Kab, Tulang Bawang Barat.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI semester genap
SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah yang terdiri dari 7 (tujuh) kelas yaitu
XI IPA 1-XI1 IPA 3 dan XI IPS 1-XI IPS 4 (tanpa kelas unggulan), dengan
total 241 siswa. Berikut adalah rata-rata nilai ujian tengah semester ganjil
siswa dan distribusi guru mata pelajaran matematika wajib kelas XI yang
mengajar di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah.

Tabel 3.1 Distribusi Rata-Rata Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil
Tahun Pelajaran 2021/2022 Mata Pelajaran Matematika Wajib Kelas XI

Kelas Guru Nilai Rata-Rata
XIIPA 1 Guru 1 35
XIIPA 2 Guru 1l 34
XI'IPA 3 Guru 1 35
XIIPS 1 Guru 2 32
XIIPS 2 Guru 2 34
XI'IPS 3 Guru 2 34
X1 IPS 4 Guru 2 35

Rata-rata 34
KKM 65

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan pengambilan sampel pada penelitian ini, yaitu dengan
mengambil kelas yang diajar oleh guru yang sama. Dengan demikian,
diharapkan siswa pada kelas sampel mengalami pengalaman belajar yang

sama sebelum dilakukan penelitian.
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Pengambilan kelas ekperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan
mempertimbangkan kelas dengan nilai rata-rata paling mendekati dengan
rata-rata keseluruhan. Dengan demikian, terpilihlah kelas XI IPA 3 sebagai

kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest
control group design. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu
(quasi experiment) yang terdiri dari satu variabel bebas yaitu implementasi
Brain Based Learning berbantuan Powtoon dan satu variabel terikat yaitu

kemampuan berpikir Kritis siswa.

Pemberian pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan untuk memperoleh
data awal kemampuan berpikir kritis matematis siswa, sedangkan pemberian
posttest dilakukan setelah diberi perlakuan untuk memperoleh data akhir
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Berikut adalah desain
pelaksanaan penelitian pretest-posttest control group design menurut
Fraenkel & Norman (2009: 273).

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design

Perlakuan
Pretest Pembelajaran Postest
Kelas Ekperimen 0,4 X 0,
Kelas Kontrol 0, C 0,

Keterangan :
0, : Pretest kemampuan berpikir kritis siswa
0, :Postest kemampuan berpikir Kritis siswa
X : Pembelajaran yang mengimplementasikan Brain Based Learning
berbantuan Powtoon
C :Pembelajaran konvensional
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3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu data kemampuan berpikir

kritis matematis siswa yang diperoleh dari hasil prestest dan posttest.

Sedangkan, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes tertulis

dalam bentuk pretest dan posttest.

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga

tahapan, yaitu:

1. Tahap Pra-Penelitian

a.

Melakukan observasi di SMAN 1 Tulang Bawang Tengah untuk
melihat karakteristik peserta didik serta melakukan wawancara dengan
salah satu guru matematika yang dilaksanakan pada Jum’at, 26
November 2021.

Menentukan sampel penelitian pada Jum’at, 26 November 2021
menggunakan teknik purposive sampling dan terpilih kelas XI IPA 3
dan kelas X1 IPA 1 sebagai sampel penelitian.

Menetapkan materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian.
Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran serta instrumen tes
yang digunakan.

Mengonsultasikan perangkat pembelajaran serta instrumen tes kepada
dosen pembimbing dan guru mata pelajaran matematika di SMAN 1
Tulang Bawang Tengah.

Melakukan validasi instumen tes kemampuan berpikir kritis matematis
pada 9 Mei 2022.

Melakukan uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis
di kelas XII pada 9 Mei 2022.
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2. Tahap Penelitian

a. Memberikan pretest pada siswa di kelas eksperimen pada 10 Mei 2022
dan di kelas kontrol pada 12 Mei 2022.

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan mengimplementasikan
Brain Based Learning berbantuan Powtoon di kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional di kelas kontrol pada 11 Mei 2022 — 25 Mei
2022,

c. Memberikan posttest pada siswa di kelas eksperimen pada 25 Mei 2022
dan di kelas kontrol pada 27 Mei 2022.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.
b. Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan.
c. Menyusun laporan hasil penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes dalam bentuk soal
uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang
terdiri dari pretest dan posttest. Pretest dan posttest yang diberikan pada
setiap kelas merupakan soal yang sama. Pretest diberikan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis matematis siswa sebelum diberikan perlakuan,
sedangkan posttest diberikan setelah dilakukan perlakuan. Untuk memperoleh
data yang akurat, maka instrumen tes yang digunakan harus memenuhi syarat
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal.
Pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa dari
Facione (dalam Karim & Normaya, 2015: 96) diberikan pada Tabel 3.3
berikut.
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kiritis
Matematis Siswa

Indikator Keterangan Skor

Interpretasi | Tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 0
Menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak 1
tepat
Menulis hanya salah satu (diketahui / ditanyakan) dengan tepat 2
Menuliskan yang diketahui dengan tepat namun kurang lengkap 3
Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan 4
tepat

Analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan 0
Membuat model matematika namun tidak tepat 1
Membuat model matematika dengan tepat tetapi tanpa adanya 2
penjelasan
Membuat model matematika dengan tepat namun terdapat 3
kesalahan penjelasan
Membuat model matematika yang tepat disertai penjelasan yang 4
benar dan lengkap

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan masalah 0
Menggunakan strategi yang tidak tepat atau tidak lengkap 1
Menggunakan strategi yang tepat tetapi tidak lengkap 2
Menggunakan strategi yang tepat dan lengkap tetapi terdapat 3
kesalahan hitung atau penjelasan
Menggunakan strategi yang tepat dan lengkap, disertai 4
perhitungan dan penjelasan yang benar.

Inferensi Tidak membuat kesimpulan 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan 1
konteks soal
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun sesuai dengan 2
konteks soal
Membuat kesimpulan dengan tepat dan sesuai dengan konteks, 3
namun belum lengkap
Membuat kesimpulan dengan tepat dan sesuai dengan konteks 4

serta lengkap

1. Uji Validitas
Validitas instrumen pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi.

Sudijono (2013: 163) mengemukakan, bahwa suatu tes dikategorikan

valid jika butir-butir tesnya dapat mewakili keseluruhan materi atau

bahan pelajaran yang seharusnya diujikan. Dengan demikian, validitas isi

instrumen tes dikategorikan baik apabila telah dinyatakan sesuai dengan

kompetensi dasar dan indikator kemampuan berpikir Kkritis matematis.

Penilaian validitas instrumen tes dilakukan dengan menggunakan daftar

check list (\) oleh guru mitra.
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Hasil validasi dengan guru mata pelajaran matematika kelas XI
menunjukkan bahwa instrumen tes dinyatakan valid dan hasil lengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 147. Selanjutnya intrumen tes
diuji cobakan kepada siswa diluar sampel penelitian, kemudian data hasil
uji coba tersebut diolah untuk mengetahui realibilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran tiap butir soal. Hasil uji coba instrumen tes
kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat selengkapnya pada

Lampiran B.5 halaman 150.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kekonsistenan suatu tes
yang diukur berdasarkan koefisien reliabilitasnya. Menurut Sukmadinata
(2013: 229) suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai,
jika instrumen tersebut digunakan untuk mengukur aspek yang telah
diukur beberapa kali dan hasil yang diperoleh adalah sama atau relatif
sama. Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes berdasarkan pendapat

Arikunto (2012: 115) menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu:
n > af)
1 = 1-
H (n — 1) < of

ri1 . Koefisien reliabilitas

n : Banyaknya butir soal

Y o7 : Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
o? :Varians skor total

Keterangan :

Arikunto  (2013: 104) menginterpretasikan koefisien reliabilitas

instrumen tes dalam Tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria
0,00 <ry; <0,20 Sangat rendah
0,20 <11 0,40 Rendah
0,40 <1r;; 0,60 Cukup
0,60 <71 0,80 Tinggi
0,80 < r;; < 1,00 Sangat tinggi
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Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan
berpikir kritis matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar
0,80. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tes yang digunakan memiliki
kriteria koefisien realibilitas yang tinggi, sehingga instrumen tes
kemampuan berpikir kritis matematis siswa reliabel dan layak untuk
digunakan pada penelitian ini. Hasil perhitungan reliabilitas tes

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 151.

Daya Pembeda

Daya pembeda dari suatu soal bertujuan untuk membedakan siswa
dengan kemampuan yang tinggi dan yang rendah. Daya pembeda
dihitung dengan terlebih dahulu mengurutkan siswa yang memperoleh
nilai tertinggi hingga terendah. Lestari (2015: 230) menyatakan bahwa
perhitungan daya pembeda (pada kelompok kecil kurang dari 100 orang)
dilakukan dengan mengambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi
(kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah
(kelompok bawah). Menurut Sudijono (2013: 389) rumus yang

digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:

pp =14=J5
I
Keterangan :
DP : Daya Pembeda
JA : Rata-rata nilai kelompok atas
JB : Rata-rata nilai kelompok bawah
I : Skor maksimum

Adapun kriteria daya pembeda soal menurut Sudijono (2013: 390)
disajikan dalam Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi

DP < 0,00 Sangat Buruk
0,00 < DP £0,20 Buruk
0,20 < DP £0,40 Cukup
0,40 < DP £0,70 Baik

0,70 < DP <£1,00 Sangat Baik
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa indeks daya pembeda
butir soal berada pada kisaran 0,20 sampai 0,24. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi daya
pembeda cukup. Hasil perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran B.7 halaman 152.

Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran bertujuan untuk menentukan derajat kesukaran suatu
butir soal. Sudijono (2013: 370) mengemukakan bahwa butir-butir soal
tes dapat dinyatakan baik apabila butir-butir soal tersebut tidak terlalu
sukar dan tidak pula terlalu mudah. Untuk menghitung tingkat kesukaran
butir soal digunakan rumus yang didasarkan pada pendapat Sudijono
(2013: 372), yaitu:

_Jr

TK =
Iy

Keterangan :

TK :Tingkat kesukaran

Jr  :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

I :Jumlah skor maksimum diperoleh siswa pada suatu butir soal

Kriteria tingkat kesukaran suatu butir soal menurut Sudijono (2013: 372)
disajikan dalam Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Koefisien Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 <TK < 0,30 Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran butir soal
berada pada kisaran 0,63 sampai 0,84. Hal ini menunjukan bahwa

instrumen tes memiliki interpretasi tingkat kesukaran mudah dan sedang.



33

Hasil perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran B.8 halaman 154 dengan rekapitulasi hasil uji coba soal yang
disajikan pada Tabel 3.7 berikut ini.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No. | Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran
Soal

1 0,22 0,84 (mudah)

2 0,80 (reliabel) 0,20 0,74 (mudah)

3 0,24 0,63 (sedang)

Berdasarkan hasil rekapitulasi tes uji coba di atas, maka setiap butir soal

layak digunakan untuk mengumpulkan data.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Setelah
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan perlakuan yang berbeda dan
telah didapatkan data dari hasil pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada
Lampiran C.5 halaman 162 dan Lampiran C.6 halaman 165, data tersebut
kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan (gain) kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Menurut Hake (Sundayana, 2014: 151), besarnya peningkatan dapat dihitung

dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain), yaitu:

posttest score — pretest score

9= max possible score — pretest score

Proses perhitungan data skor gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 168 dan Lampiran C.8 halaman
172. Untuk melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
terhadap data gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa, yaitu uji
normalitas. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan uji statistik yang

digunakan untuk menguji hipotesis.
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Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data gain kedua
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak untuk
menentukan uji statistik yang akan digunakan pada saat melakukan uji
hipotesis. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Chi-
Kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho : Sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Sampel data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Menurut Sudjana (2005: 65), uji normalitas dapat dihitung sebagai
berikut.

k
) (0 - E)?
Xhitung = E.
i=1 !

Keterangan:
x? : chi-kuadrat
0; : Frekuensi yang diamati
E; : Frekuensi yang diharapkan
k : Banyaknya pengamatan

Kriteria uji dengan a = 0,05 adalah terima Ho jika x7isung < Xeaver
dengan xZ,pe = )((zl_a)(k_g). Rekapitulasi hasil uji normalitas data gain
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti Brain Based
Learning dan pembelajaran konvensional dapat dilihat dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8  Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa

Kelas Xhitung Xibel Keputusan Uji
BBL 1,548 5,99 Ho diterima
Konvensional 257,9 7,81 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 3.8 diketahui bahwa pada kelas BBL )(,Zu-tung <
XZ.pe1» Maka Ho diterima. Dengan demikian, data gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti Brain Based Learning
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. sedangkan pada kelas

konvensional diketahui Xﬁitung > xZaver, Maka Ho ditolak.
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Dengan demikian, data gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal. Proses perhitungan dapat dilihat pada

Lampiran C.5 halaman 162 dan Lampiran C.6 halaman 165.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan data gain kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. Maka pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji non parametrik, yaitu uji Mann Whitney U. Adapun

hipotesis uji sebagai berikut.

Ho: M, = M,, (Median data gain kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa yang mengikuti Brain Based Learning
sama dengan median data gain kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional)

Hy: M., > M,, (Median data gain kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa yang mengikuti Brain Based Learning
lebih tinggi daripada median data gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional)

Langkah pertama untuk melakukan pengujian ini yaitu dengan
mengurutkan skor-skor pada kedua kelompok dalam peringkat
(Russefendi, 2005: 398). Selanjutnya, menghitung nilai statistik

menggunakan rumus berikut.
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U— nmn,
7 _ 2
hitung —
Jnlnz (ni4n, + 1)

12

Untuk Ul = nlnz +@_2R1 ,dan
n,(n, +1

UZ =n1n2 +¥_2R2
Keterangan :

U; :Nilai uji Mann-Whitney U pada kelas eksperimen
U, :nilai uji Mann-Whitney U pada kelas kontrol

ny :Jumlah sampel kelas eksperimen

n, :Jumlah sampel kelas kontrol

Y. R,y :Jumlah ranking pada kelas eksperimen

2. R,y :Jumlah ranking pada kelas kontrol

U :min (U, Uy)

Kriteria uji yaitu terima Ho jika | Zpirung| < Z(05-4) dengan a = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti Brain Based Learning
berbantuan Powtoon lebih tinggi daripada kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan
demikian, implementasi Brain Based Learning berbantuan Powtoon
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah semester genap tahun pelajaran
2021/2022.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Kepada guru, jika ingin menerapkan model Brain Based Learning
berbantuan Powtoon sebaiknya terlebih dahulu mengondisikan ruang kelas
agar siswa siap untuk mengikuti pembelajaran dengan menarik perhatian
siswa guna meminimalisir komunikasi yang tidak relevan dengan
pembelajaran.

2. Kepada peneliti lain, dalam menggunakan Brain Based Learning
berbantuan Powtoon ini disarankan untuk memperhatikan efisiensi waktu
dalam memilih video yang akan ditayangkan. Selain itu, disarankan untuk
menggunakan bantuan media lainnya yang sesuai dengan karakteristik
siswa, baik media yang berbasis audio, visual, atau audiovisual yang
memungkinkan sehingga dapat menerapkan Brain Based Learning yang
lebih kreatif dan inovatif. Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji
lebih dalam mengenai pengaruh Brain Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan matematis lainnya sehingga dapat memberikan
manfaat yang lebih besar bagi guru dan siswa dalam pembelajaran

matematika.
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